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Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiyah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu® Metodologi
penelitian mencakup semua kegiatan yang dilaksanakan secara terencana
dan sistematis, yaitu sejak dari tahap persiapan, selama di lapangan sampai
pengolahan data seperti pengelompokan data, tabulasi dan analisis data serta

penyelesaian laporan penelitian?

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif
deskriftif, penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiyah (natural setting),
disebut juga metode etnographi, karena pada awalnya metode ini banyak
digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut juga sebagai
metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat

kualitatif.2

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada

him. 2.

him. 13.

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantittif Kualitatif Dan R&D, (Bantung: Alfabeta, 2014),
2 Muhamad, Metode Penlitian Ekonomi Islam, (Jakarta, PT Rajagrafindo Persada, 2008),
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kondisi objek alamiah, (sebagai awalnya untuk eksperimen); dimana
peneliti adalah instrumen kunci,teknik pengumpulan secara tranggulasi
(gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dan pada generalisasi*. Penelitian
deskriftif cirinya secara harfiyah adalah penelitian yang dimaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-sitiasi atau kejadian-

kejadian.®

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing
variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen untuk

mendapatkan ganbaran tentang variabel-variabel tersebut®.

Dalam penelitian kualitatif deskriftif peneliti akan mendeskrifsikan
suatu objek, setting, atau kejadian yang ditulis secara nasari. Dengan

melakukan analisis efektifitas.

B. Sumber Data
1. Sumber data primer
Pengambilan data primer, yaitu data yang lansung
dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber
pertamanya’ Sumber data primer pada penelitian ini adalah hasil dari

data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Data penelitian

4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantittif Kualitatif Dan R&D, (Bantung: Alfabeta, 2019),
him. 18.

5 Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Cv Radjawali, 1992), him. 18.
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ini diperoleh hasil wawancara di BAZNAS kabupaten Tasikmalaya
bersama kepala divisi pendistribusian, kepala lembaga program
BMF (BAZNAS micro finance) dan ketua divisi penghimpunan
beserta anggota lainnya dan beberapa penerima manfaat program.
Hasil wawancara tersebut akan penulis himpun dengan catatan dan
rekaman.
2. Data sekunder

Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen®. Data sekunder pada penelitian ini berupa
instrument tambahan yang peneliti dapat berupa foto, dokumen dan
laporan lainnya dari lembaga program BMF di BAZNAS kabupaten
Tasikmalaya

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Teknik pengamatan menuntut adanya pengamatan dari
seorang peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap objek yang di teliti yang menggunakan instrument berupa
pedoman penelitian dalam bentuk lembar atau pengamatan lainnya.
Teknik ini memiliki dua cara yaitu pengamantan terstruktur dan
tidak terstruktur®. Secara literasi melalui cara observasi peneliti

dapat memberikan pandangan dari hasil penelitian yakni dengan

8 1bid., him. 85.
® Muhamad, Metode Penlitian Ekonomi Islam, (Jakarta; PT Rajagrafindo Persada, 2008),
him. 150.



senantiasa memperdalam kajian tentang penelitian lembaga program
BAZNAS microfinance di BAZNAS kabupaten Tasikmalaya.
2. Wawancara

Wawancara yang dimaksud di sini adalah teknik unruk
mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan
masalah tertentu, yang sesuai dengan data. Pencarian data dan teknik
ini dilakukan dengan cara tanya jawab secra lisan dan tatap muka
langsung antar orang atau beberapa orang pewawancara dengan
seorang atau beberpa orang yang diwawancarai. Dalam menerapkan
teknik wawancara seorang pewawancara harus mampu membuat
suasana yang kondusif'®. Dengan ini peneliti mampu memperdalam
secara diskusi tanya jawab dengan terstruktur bersama ketua divisi
pendistribusian, ketua lembaga program BMF (BAZNAS
microfinance), penanggung jawab program yang ada di lembaga
BMF dan penerima manfaat program.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
berupa data-data tertulis yang mengandung Kketerangan dan
penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan
sesuai dengan masalah penelitian teknik dokumentsi berproses dan
berawal dari menghimpun dokumen, memilih dokumen, sesuai

dengan tujuan penelitian, mencatat dan menerangkan, menafsirkan

19 1bid., him. 151.



dan menghubungkan dengan fenomena-fenomena lain*'. Melalui
pendalaman secara dokumentasi yakni dokumen secara tertulis,
gambar dan video yang berhubungan dengan penelitian, peneliti
akan mampu megurai rincian yang peneliti dapatkan sebagai bahan
kajian penelitian.
D. Instrumen Penelitian
Insrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti
dengan maksud untuk mengumpulkan data agar menjadi runtut, sistematis
dan mudah memperoleh. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur

nilai variable yang diteliti'2

Instrument penelitian dalam penilitian kualitaitif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian itu adalah peneliti sendiri*® dalam penelitian
ini instrumen penelitiannya adalah peneliti itu sendiri, adapun intrumen
pendukung dalam penelitian ini adalah objek penelitian yakni dokument-
dokumen lembaga program BAZNAS microfinance di BAZNAS kabupaten
Tasikmalaya dan beberapa alat-alat penunjang saat penelitian, agar peneliti
dapat memperoleh data semaksimal mungkin. Pada penelitan ini, peneliti
membuat pedoman wawancara yang akan peneliti jadikan sebagai bahan
acuan untuk melakukan wawancara kepada narasumber sehingga dapat

menggali data dan dapat menganalisisnya untuk diambil kesimpulan.

1 1bid., him. 152.

12 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi, (Yogyakarta; Pustakabarupress,
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E. Uji Kredibilitas Data
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,
dan member check!*. Dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan

beberapa alat uji data sebagai sebagai berikut;

1. Peningkatan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Melalui cara tersebut
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis.® Dengan ini peneliti mempu lebih memperdalam
literasi kembali mengnai penguatan refrensi dari buku-buku atau
penelitian seblumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai berbagai waktu.'® Melalui triangulasi peneliti dapat lebih
cermat dalam memperdalam penelitian dengan mengambil

pandangan dari beberapa sumber mengnai penelitian ini.

14 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis,( Bandung: Alfabeta, 2013), him. 460.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, dan selama di lapangan dan setelah selsai dilapangan®’.
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
samapai tuntas sehingga datanya jenuh.'® Aktivitas dalam analisis data

yaitu;

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Hal
ini dilakukan agar data mampu memberikan interpretasi yang jelas dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.*®

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah pereduksian data. Maka penyajian data dilakukan untuk
melakukan penyusunan dan pengorganisasian agar terdapat pola hubungan
sehingga akan semakin mudah dipahami. Hal tersebut dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, tabel, grafik, bagan, hubungan antar kategori,

dan sejenisnya.?

3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan/Verifikasi)

17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantittif Kualitatif Dan R&D, (Bantung; Alfabeta, 2014),
him. 245.
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung.

Namun apabila kesimpulan didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten,

maka kesimpulan tersebut kredibel.?

G. Waktu Dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian

Badan Amil Zakat Nasional kabupaten Tasikmalaya, JI. Mukhtamar

Cipasung, Desa Cipakat, Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya.

2. Waktu Penelitian

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan waktu yang dipakai untuk melakukan

proses penelitian seperti observasi, pengumpulan data sampai dengan

berakhirnya penelitian.

Table 3.1 Waktu Penelitian

Tahun 2021/2022
No.
Kegiatan Jan | Feb | Mar Apr Mei Jun Juli
1. SK Judul
2. Studi
Pendahuluan
3. Penyusunan
Usulan
Penelitian

2 1bid., him. 252.
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